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PENGARUH PEMANGKASAN PUCUK DAN JENIS MULSA ORGANIK
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN MENTIMUN
(Cucumis sativus L.)

Putri rahayu (11582203477)
Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan Mokhamad Irfan

INTISARI

Mentimun merupakan salah satu sayuran buah yang memiliki banyak manfaat.
Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi mentimun dapat dilakukan dengan
pemangkasan pucuk dan aplikasi mulsa organik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendapatkan pengaruh pemangkasan pucuk dan jenis mulsa organik serta interaksi
terbaik antara keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium UIN Agriculture Research Development Station
(UARDS), Laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Agustus sampai
Oktober 2019. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan empat ulangan. Faktor pertama adalah
pemangkasan pucuk yang terdiri dari 4 taraf (tanpa pemangkasan pucuk, pemangkasan
pucuk 15, 20, dan 25 HST). Faktor kedua adalah jenis mulsa yang terdiri dari 3 taraf
(mulsa plastik hitam perak, mulsa jerami padi dan mulsa tandan kosong kelapa sawit).
Parameter pengamatan yaitu jumlah buah, bobot buah perbuah, bobot buah pertanaman,
bobot buah perbedengan, panjang buah, diameter buah, berat basah, berat kering tanaman
mentimun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan pucuk pada
umur 20 HST mampu meningkatkan jumlah buah, bobot buah per tanaman, bobot buah
per bedeng dan diameter buah tanaman mentimun. Jenis mulsa organik berupa jerami
padi dan tandan kosong kelapa sawit sama baiknya dalam meningkatkan jumlah buah,
bobot buah per buah, bobot buah per tanaman, bobot buah per bedeng diameter buah,
berat basah, dan berat kering tanaman mentimun. Tidak terdapat interaksi antara
pemangkasan pucuk dan jenis mulsa dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman mentimun.

Kata kunci: mentimun, mulsa organik, pemangkasan pucuk



THE EFFECT OF SHOOT PRUNING AND TYPES OF ORGANIC MULCH
ON GROWTH AND YIELD OF CUCUMBER
(Cucumis sativus L.)

Putri rahayu (11582203477)
Under guidance by Rita Elfianis and Mokhamad Irfan

ABSTRACT

Cucumber is one of fruit vegetable which has many benefits. One of the
efforts to increase the production of cucumber could be done by shoots pruning
and applying organic mulch. The purpose of this study was to determine the effect
of shoot pruning and the type of organic mulch, as well as the best interaction
between the two on the growth and yield of cucumber plants. This research was
conducted at the Laboratory of UIN Agriculture Research Development Station
(UARDS), Laboratory of Agronomy and Agrostology, Faculty of Agriculture and
Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau from August
to October 2019. The research method used a Factorial Completely Randomized
design (RAL) of two factors with four replications. The first factor was shoot
pruning which consisted of 4 levels (without shoot pruning, 15, 20, and 25 days of
shoot pruning). The second factor is the type of mulch which consists of 3 levels
(black silver plastic mulch, straw mulch and oil palm empty bunch mulch). The
observation parameters were the number of fruits, the weight of fruit per fruit, the
weight of fruit per plant, the weight of fruit in a container, the length of the fruit,
the diameter of the fruit, the wet weight, the dry weight of the cucumber plant. The
results showed that the treatment of shoot pruning at the age of 20 days after
planting was able to increase the number of fruits, weight of fruit planted, weight
of fruit bunches and fruit diameter of cucumber plants. Types of organic mulch in
the form of straw mulch and oil palm empty bunches were equally good in
increasing the number of fruits, fruit weight per fruit, fruit weight per plant, fruit
weight per fruit diameter, wet weight, and dry weight of cucumber plants. There
was no interaction between shoot pruning and mulch type in increasing the
growth and yield of cucumber plants.

Keywords: cucumber, organic mulch, shoot pruning.
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu sayuran buah yang
banyak dikonsumsi segar oleh masyarakat Indonesia. Nilai gizi mentimun cukup
baik karena sumber vitamin dan mineral, selain dijadikan sebagai bahan makanan,
mentimun juga dijadikan sebagai bahan obat-obatan dan bahan kecantikan (Amin,
2015). Kandungan nutrisi per 100 g mentimun terdiri dari 15 g kalori, 0,8 ¢
protein, 3 g karbohidrat, 0,11 g lemak, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, vitamin A, B1,
B2 dan C (Sumpena, 2001). Mentimun juga mengandung asam malonat yang
berfungsi menekan gula darah agar tidak berubah menjadi lemak, baik untuk
mengurangi berat badan, kandungan seratnya berguna untuk melancarkan buang
air besar, menurunkan kolesterol, menetralkan racun, menurunkan panas badan
juga meningkatkan stamina (Hariyadi, 2015).

Banyaknya manfaat dari mentimun menyebabkan permintaannya terus
meningkat dari waktu ke waktu (Sinaga, 2018). Tingkat konsumsi mentimun
masyarakat Indonesia pada tahun 2017 yaitu 1.929 kg/kapita/tahun dan pada tahun
2018 meningkat menjadi 1.974 kg/kapita/tahun (Setjen Pertanian 2019). Hal
tersebut tidak sejalan dengan produksi mentimun di Indonesia yang mengalami
penurunan selama lima tahun terakhir. Berdasarkan Data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2019 menunjukkan bahwa produksi mentimun pada tahun
2014 sampai 2018 berturut turut yaitu 477.989 ton/ tahun, 477.696 ton/ tahun,
430.218 ton/ tahun, 424.917 ton/ tahun dan 433.931 ton/ tahun, sedangkan
produksi mentimun di Riau mengalami fluktuatif pada tahun 2014 sampai 2018
yaitu 19.331ton/tahun, 14.175 ton/tahun, 17.397 ton/tahun, 22.078 ton/tahun dan
22.631 ton/tahun, sehingga ketersediaan mentimun dari tahun 2014 sampai 2018
tidak mencukupi sebesar 3.55 % yang dibutuhkan masyarakat Indonesia (Setjen
Pertanian 2019).

Hal ini disebabkan oleh masih kurang intensifnya budidaya mentimun
yang dilakukan oleh para petani seperti pemeliharaan tanaman yang belum
optimal dan kondisi lingkungan yang tidak sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Aeni, 2019). Salah satu cara untuk mengintensifkan

teknik budidaya yaitu dengan melakukan pemangkasan pucuk dan penggunaan



mulsa organik. Menurut Destifa (2016) Pemangkasan dapat membantu
pertumbuhan tunas lebih cepat karena pemangkasan dapat menghilangkan
dominansi apikal. Jika dominansi apikal telah dihilangkan maka pertumbuhan
tanaman akan difokuskan pada pembentukan tunas baru sehingga tanaman
memiliki percabangan yang banyak, yang akan diikuti dengan keluarnya tangkai
bunga di setiap cabang yang terbentuk dan diharapkan produksi mentimun
meningkat (Usman dkk., 2014).

Hasil penelitian Badrudin dkk., (2011) menunjukkan bahwa pemangkasan
pucuk yang dilakukan ketika tanaman berumur 14 HST berbeda sangat nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, julmlah buah pertanaman, bobot buah
pertanaman, panjang buah, bobot basah dan bobot kering tanaman mentimun
dibanding perlakuan tanpa pemangkasan pucuk. Selain melakukan pemangkasan
pucuk untuk meningkatkan produksi mentimun bisa juga dilakukan dengan
menggunakan mulsa. Mulsa adalah bahan penutup tanah disekitar tanaman untuk
menciptakan kondisi lingkungan (iklim mikro) yang lebih menguntungkan untuk
pertumbuhan, perkembangan dan peningkatan hasil tanaman (Utomo dkk., 2017).
Penggunaan mulsa dapat memberikan keuntungan antara lain memperkecil
fluktuasi suhu tanah, menjaga kelembaban tanah sehingga menguntungkan
pertumbuhan akar dan mikroorganisme tanah, memperkecil laju erosi tanah baik
akibat tumbukan butiran hujan maupun aliran permukaan, menghambat laju
pertumbuhan gulma, mencegah kehilangan air atau penguapan yang berlebihan
(Susiawan dkk., 2018).

Mulsa dibedakan menjadi dua, yaitu mulsa organik dan anorganik.
Keuntungan mulsa organik adalah lebih ekonomis (murah), mudah didapatkan,
dan dapat terurai sehingga menambah kandungan bahan organik dalam tanah
(Palulun dan Marzuki, 2013). Beberapa jenis mulsa organik yang bisa digunakan
yaitu jerami padi dan tandan kosong kelapa sawit. Mulsa jerami dapat
dimanfaatkan untuk setiap jenis tanah dan tanaman karena sifatnya yang mudah
lapuk, mulsa jerami lebih banyak diaplikasikan pada tanah yang telah diekspoitasi
berat untuk meningkatkan kesuburan tanah pada jangka waktu tertentu dapat

dikembalikan melalui pelapukan bahan mulsa jerami (Fahmi, 2017). Hasil



penelitian Prasetyo dkk., (2017) menyatakan bahwa pemberian mulsa organik
jerami padi 7 ton/ha dapat meningkatkan bobot buah mentimun pertanaman
sebanyak 8,60 (kg/tan) atau meningkatkan 59% dari pada tanpa penggunaan
mulsa.

Kelebihan mulsa tandan kosong kelapa sawit ini yaitu ketersediaannya
melimpah tanpa dipengaruhi oleh musim panen, mempengaruhi populasi mikroba
tanah dan akan mempengaruhi kesehatan dan kualitas tanah. Aktivitas mikroba
akan berperan dalam menjaga stabilitas dan produktivitas ekosistem alami (Astuti
dan Panji, 2007). Hasil penelitian (Wulandari dkk., 2014) menyatakan bahwa
aplikasi mulsa tandan kosong kelapa sawit memberikan hasil paling baik terhadap
parameter tinggi tanaman, diameter batang, berat basah dan berat kering Jagung
manis.

Penggunaan mulsa akan berdampak positif terhadap pertumbuhan akar dan
penyerapan unsur hara oleh tanaman, sehingga pertumbuhan dan perkembangan
tanaman akan optimal dan diharapkan produksi juga akan meningkat. Penggunaan
mulsa dengan jenis yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda juga
terhadap peningkatan produktivitas lahan (Damaiyanti dkk., 2013). Berdasarkan
uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Pemangkasan Pucuk dan Jenis Mulsa Organik terhadap Pertumbuhan dan

Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.).

1.2  Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :
1. Mendapatkan pengaruh pemangkasan pucuk terbaik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman mentimun.
2. Mendapatkan jenis mulsa organik terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman mentimun.
3. Mendapatkan interaksi antara pemangkasan pucuk dan mulsa organik terbaik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.



1.3  Manfaat
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi dan referensi
dalam melakukan budidaya tanaman mentimun sehingga produksi tanaman

mentimun bisa meningkat dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

1.4  Hipotesis

1. Aplikasi pemangkasan pucuk memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman mentimun.

2. Aplikasi mulsa organik memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman mentimun.

3. Terdapat interaksi antara pemangkasan pucuk dan mulsa organik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Mentimun

Mentimun berasal dari bagian utara India kemudian masuk ke wilayah
mediteran yaitu cina pada tahun 1882. Mentimun sudah dibudidayakan di
kawasan Asia Selatan sejak 300 tahun yang lalu. Mentimun (Cucumis sativus L.)
adalah tanaman merambat yang mempunyai sulur dahan berbentuk spiral
(Sumpena, 2001).

Klasifikasi tanaman mentimun adalah Regnum: Plantae, Divisio:
Spermatophyta, Sub Divisio: Angiospermae, Classis: Dicotyledonae, Ordo:
Cucurbitales, Familia: Cucurbitaceae, Genus: Cucumis dan Species: Cucumis
sativus L. (Manalu, 2013). Tanaman mentimun berakar tunggang, akar
tunggangnya tumbuh lurus kedalam tanah sampai kedalaman sekitar 20 cm,
perakaran tanaman mentimun dapat tumbuh dan berkembang pada tanah
berstruktur remah (Cahyono, 2003).

Daunnya merupakan daun tunggal, letaknya berseling, bertangkai panjang
dan berwarna hijau. Bentuknya bulat lebar, bersegi mirip jantung dan bagian
ujung daunnya meruncing serta tepi daun bergerigi. Panjangnya 7-18 cm, lebar 7-
15 cm, daun ini tumbuh berselang-seling keluar dari buku-buku (ruas) batang
(Wijoyo, 2012).

Bunga mentimun berwarna kuning dan berbentuk terompet, tanaman ini
berumah satu, artinya bunga jantan dan bung betina terpisah, tetapi masih dalam
satu tanaman. Bunga betina mempunyai bakal buah berbentuk lonjong yang
membengkak, sedangkan bunga jantan tidak. Letak bakal buah tersebut dibawah
mahkota bunga (Sunarjono, 2007).

Buah mentimun muda berwarna antara hijau, hijau gelap, hijau muda, dan
hijau keputihan sampai putih, tergantung kultivarnya. Buah mentimun tua
berwarna coklat, coklat tua bersisik dan kuning tua (Sumpena, 2001). Biji
mentimun berwarna putih, krem, berbentuk bulat lonjong, dan pipih, biji
mentimun diseliputi oleh lendir dan saling melekat pada ruang — ruang tempat biji
tersusun dan jumlahnya sangat banyak dan biji dapat digunakan sebagai

pembiakan atau perbanyakan (Cahyono, 2003)



2.2  Syarat Tumbuh Mentimun

Tanaman mentimun mempunyai daya adaptasi cukup luas terhadap
lingkungan tumbuhnya. Di Indonesia mentimun dapat ditanam di dataran rendah
dan dataran tinggi yaitu sampai ketinggian + 1.000 meter di atas permukaan laut
(Sumpena, 2001).

Tanaman mentimun tumbuh pada suhu udara berkisar antara 20 °C — 32
°C, dengan suhu udara optimal 27 °C. Di daerah tropik seperti di Indonesia
keadaan suhu udara ditentukan oleh tinggi permukaan laut. Cahaya merupakan
faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman mentimun, karena
penyerapan unsur hara akan berlangsung dengan optimal jika pencahayaan
berlangsung antara 8 jam - 12 jam/hari (Cahyono, 2003).

Kelembaban relatif udara (RH) yang dikehendaki oleh tanaman mentimun
untuk pertumbuhannya antara 50 - 85 %, sementara curah hujan optimal yang
diinginkan tanaman sayur ini antara 200 - 400 mm/bulan (Sumpena, 2001).
Tanaman mentimun kurang tahan terhadap hujan yang terus menerus, karena akan
mengakibatkan bunga-bunga yang terbentuk berguguran dan akan gagal
membentuk buah. Temperatur siang dan malam harinya sangat berbeda dan
mencolok, akan memudahkan serangan penyakit tepung (Powdery mildew)
maupun busuk daun (downy mildew) (Wijoyo, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa pada dasarnya
hampir semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan pertanian cocok ditanami
mentimun. Walaupun begitu untuk mendapatkan produksi yang tinggi dan
kualitasnya baik, tanaman mentimun membutuhkan tanah yang subur, gembur,
banyak mengandung humus, tidak menggenang (becek), dan pH-nya 5-6. Adapun
tanah yang sifat fisik, kimia dan biologinya kurang baik sering kali menghambat
pertumbuhan tanaman mentimun, sehingga produksinya menurun dan kualitasnya
rendah. Keadaan pH tanah yang terlalu rendah atau masam (di bawah 5) dapat
menyebabkan tanaman mentimun kekurangan unsur hara, dan garam-garam
mineral. Sementara itu, tanah yang becek dapat memudahkan terjangkitnya
serangan penyakit layu bakteri. Oleh sebab itu dalam pengelolaan lahan untuk

kebun mentimun perlu diperhatikan perbaikan drainase, pengolahan tanah secara



sempurna, pemberian bahan organik, dan pengapuran atau penggunaan dolomite
(Amin, 2015).

2.3  Pemangkasan Pucuk

Pemangkasan (pruning) adalah pemotongan bagian tertentu tanaman yang
tidak dikehendaki pertumbuhannya karena dapat menghambat atau mengganggu
perkembangan tanaman (Gustiningsih, 2012). Pemangkasan dapat dilakukan
dengan memotong ujung atau pucuk tanaman yang disebut dengan pemangkasan
pucuk. Tindakan pemangkasan bertujuan untuk meningkatkan intesitas cahaya
matahari yang dapat diterima oleh tanaman, sehingga akan meningkatkan hasil
tanaman, mengontrol pertumbuhan vegetatif dan merangsang pertumbuhan
generative tanaman, serta memudahkan dalam pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Penurunan intesitas cahaya matahari pada tanaman yang daunnya
ternaungi dapat menurunkan hasil sebesar 40% atau lebih (Badrudin dkk., 2011).
Pemangkasan merupakan salah satu cara untuk untuk mendapatkan buah yang
besar dan berkualitas (Gustia, 2016).

Pemangkasan harus dilakukan dengan metode atau teknik yang benar
dalam waktu yang tepat. Pemangkasan yang salah tidak saja menyebabkan
kegagalan pengaturan pembungan dan pembuahan, tetapi dapat mengganggu dan
berakibat buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara
keseluruhan. Pemangkasan yang baik dilakukan adalah pada waktu panas karena
bekas luka yang ditimbulkan akan segera kering dan dapat menghindari
pembusukan pada tanaman yang akan dipangkas (Rai dan Poerwanto, 2008).

Hasil penelitian Avila (2015) menunjukaan bahwa pemangkasan pucuk
dapat meningkatkan bobot buah dan diameter buah melon (Cucumis melo. L) per
tanaman. Hasil penelitian Gustia (2016) juga menyatakan bahwa pemangkasan
pucuk berpengaruh terhadap produksi mentimun, dimana pemangkasan yang
dilakukan sangat efektif untuk merangsang fase vagetatif dan generatif

tanaman.

2.4 Mulsa Organik
Mulsa adalah bahan penutup tanah di sekitar tanaman untuk menciptakan

kondisi yang lebih menguntungkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan



peningkatan hasil tanaman (Utomo dkk., 2017). Mulsa organik merupakan mulsa
yang berasal dari bahan organik sisa tanaman (jerami, sekam padi, arang sekam,
serbuk gergaji, batang tanaman, pangkasan dari sisa tanman pagar, daun-daun dan
ranting tanaman (Damaiyanti dkk., 2013). Kelebihan Penggunaan mulsa organik
yaitu menciptakan iklim mikro yang sesuai bagi tanaman, memperbaiki
lingkungan fisik kimia dan biologi tanah, menekan pertumbuhan gulma,
mengurangi penguapan yang berlebihan, mencegah air hujan langsung mengenai
tanah (mencegah erosi), dan meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman.
Peningkatan hara pada tanah yang diberi mulsa organik terjadi karena proses
dekomposisi bahan organik yang dilakukan oleh mikroorganisme perombak yang
membebaskan hara sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia
(Kementerian Kehutanan, 2012). Keuntungan lainnya yaitu harganya murah,
mudah penggunaannya, ramah lingkungan, sehingga mendukung sistem pertanian
lestari (Harsono, 2012).

2.4.1 Jerami Padi

Jerami padi merupakan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat biologi
tanah sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik bagi perakaran tanaman, selain
itu bahan organik jerami padi dapat mensuplai hara terutama N, P dan K. Semakin
tinggi dosis bahan organik maka semakin tinggi konsentrasi N, P dan K di dalam
tanaman. Semua unsur-unsur tersebut memegang peran yang penting dalam
metabolisme tanaman (Pangaribuan dan Pujisiswanto, 2008).

Setiap jenis bahan mulsa memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan
penggunaan mulsa jerami ialah jerami mudah diperoleh secara gratis yang
nemiliki efek menurunkan suhu tanah serta mengkonsenvasi tanah dengan
menekan erosi, dapat menghambat pertumbuhan tanaman penganggu, dan
menambah bahan organik tanah karena mudah lapuk setelah rantang waktu
tertentu (Suwardjo, 1981), sedangkan kekurangan dari jerami padi yaitu tidak
tersedia sepanjang musim, hanya saat musim panen, dan hanya tersedia sekitar
sentra budidaya padi saja (Fahmi, 2017), sehingga apabila melakukan budidaya
harus disesuaikan dengan kondisi tersebut. Kandungan hara beberapa jenis bahan
Organik dapat dilihat pada Tabel 2.1



Tabel 2.1 Kandungan Bahan Organik Jerami Padi dan Tandan Kosong Kelapa
Sawit

Kandungan (%)

Kandungan hara

Jerami Padi TKKS
Karbon 51.11 55.49
Nitrogen 1.86 0.70
Fosfor 0.21 0.07
Kalium 5.22 7.30
Sulfur 0.08 0.54

Sumber : Sismiyanti dkk., 2018

2.4.2 Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS)

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) adalah limbah pabrik kelapa sawit
yang jumlahnya sangat melimpah. Setiap pengolahan 1 ton TBS (Tandan Buah
Segar) akan dihasilkan TKKS sebanyak 22 — 23% TKKS atau sebanyak 220 — 230
kg TKKS (Murdani,2017). TKKS merupakan bahan yang mengandung unsur N,
P, K dan Mg. TKKS juga mengandung serat yang tinggi dan dapat dijadikan
mulsa organik (Gultom dkk., 2017).

Kelebihan dari TKKS yaitu ketersediaannya tidak tergantung pada musim
panen, memiliki kemampuan menahan air hujan atau air dari penyiraman agar
tidak langsung menerpa permukaan tanah sehingga kegemburan dan hara tanah
masih terjaga. Hara sangat berperan pada pertumbuhan tanaman yaitu pada
pembelahan sel. Fungsinya yaitu sebagai sumber energi dan bahan penyusun
struktural tanaman (Wulandari dkk., 2014). TKKS sebagai mulsa organik dapat
meningkatkan produksi tanaman dengan melepas unsur hara secara lambat ke
tanah melalui mikroorganisme sehingga efektif dalam mendaur ulang unsur hara
(Pratiwi, 2010). Kekurangan dari penggunaan TKKS ini sebagai mulsa adalah
memerlukan biaya transportasi dan distrubusi yang cukup besar. Selain itu waktu
yang diperlukan untuk proses dekomposisinya yang diletakkan dilahan kebun

sebagai mulsa relatif cukup lama (Ermadani dkk., 2011).



111.MATERI DAN METODE

3.1  Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium UIN Agriculture Research
Development Station (UARDS), Laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
beralamat di JI. HR. Soebrantas KM.15 Panam, Pekanbaru pada bulan Agustus
sampai Oktober 2019.

3.2, Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu benih mentimun varietas Hercules F1, pupuk
kandang ayam, dolomit, pupuk TSP, ZA, KCI, dan ajir dari kayu. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, timbangan, meteran, gembor,

camera, gunting, dan alat tulis.

3.3  Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari 2 faktor. Faktor utama yaitu
pemangkasan pucuk (P) sedangkan faktor kedua yaitu jenis mulsa organik (M).
Kedua faktor tersebut ialah:
Faktor pertama yaitu pemangkasan pucuk (P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan:
Po : Tanpa pemangkasan pucuk
P1 : Pemangkasan pucuk 15 HST
P, : Pemangkasan pucuk 20 HST
Ps : Pemangkasan pucuk 25 HST
Faktor kedua yaitu jenis mulsa organik (M) yang terdiri dari 3 taraf perlakuan:
Mo : Mulsa anorganik (plastik hitam perak)
M; : Mulsa jerami padi 7 ton/ha
M, : Mulsa tandan kosong kelapa sawit 7 ton/ha
Terdapat 12 kombinasi perlakuan, dimana setiap kombinasi diulang
sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 48 satuan unit percobaan. Setiap satuan
percobaan terdapat 4 tanaman mentimun sehingga keseluruhan tanaman adalah

192 tanaman. Susunan perlakuan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Kombinasi Perlakuan

Mulsa Organik

Pemangkasan Pucuk

Mo M, M,
Po PoMpg PoM; PoM;
P P1Mo P:M; PiM;
P> P.Mo P.M; P.M;
Ps PsMo PsMy PsM>

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Lahan

Persiapan lahan pada penelitian ini berupa pembersihan, perataan areal
sekitar lahan dari semak belukar, sampah-sampah dan gundukan kayu dengan cara
manual. Lahan yang digunakan seluas 4.2 m x 13.2 m. Lahan yang sudah
dibersihkan kemudian dibuat bedengan sebanyak 48 bedengan dengan ukuran
masing-masing bedengan 0,9 m x 0.8 m dan tinggi 30 cm dan jarak antar ulangan
50 cm.

3.4.2 Pengukuran pH Tanah dan Pemupukaan Dasar

Pengukuran pH tanah dilakukan setelah pembuatan bedengan, pengukuran
pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. pH tanah yang digunakan pada
penelitian ini bersifat asam yaitu 4.6, maka dilakukan pengapuran menggunakan
dolomite sebanyak 0,35 kg/bedengan (Litbang Pertanian, 2009). Hal ini bertujuan
untuk menetralkan pH tanah sehingga pH menjadi 6 sesuai dengan syarat tumbuh
tanaman mentimun (Amin, 2015). Kemudian setelah 1 minggu aplikasi dolomite
maka dilakukan pemupukan dasar berupa pupuk kandang ayam sebanyak 0,72
kg/bedengan dan diberikan dengan cara ditabur merata kemudian diaduk di
bedengan.

3.4.3 Pemberian Label
Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan
diberikan pada masing-masing tanaman mentimun dengan cara memasang label

pada setiap bedengan.

3.4.4 Aplikasi Mulsa
Pemberian perlakuan mulsa organik dilakukan 1 minggu setelah

pemberian pupuk dasar. Mulsa organik diberikan sesuai perlakuan (7 ton/ha atau
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0,5 kg setiap bedengan). Mulsa yang digunakan yaitu mulsa yang telah kering
kemudian untuk jerami padi dipotong 20-30 cm (Gustanti dkk., 2014), sedang
mulsa TKKS dicacah menjadi ukuran yang lebih kecil, mulsa organik ini

diletakkan di atas permukaan tanah dan menutupi semua permukaan bedengan.

3.4.5 Penanaman

Penanaman dilakukan 1 minggu setelah aplikasi mulsa yang dilakukan
pada sore hari. Penanaman benih mentimun dilakukan dengan cara memasukkan
benih ke dalam lubang tanam yang telah dipersiapkan dengan kedalaman 1,0 cm
dan ditutup tipis dengan tanah bagian atasnya. Setiap lubang tanam terdapat 2

benih mentimun. Jarak tanam yang digunakan yaitu 40 cm x 60 cm.

3.4.6 Pemeliharaan
a) Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari dengan
menggunakan gembor, apabila hujan maka tidak perlu dilakukan penyiraman.
b) Penjarangan

Penjarangan bertujuan untuk mengurangi persaingan antar tanaman dalam
menyerap unsur hara dan mencegah tanaman kekurangan sinar matahari. Jumlah
tanaman yang disisakan setelah penjarangan adalah satu tanaman per lubang
tanam yang paling baik pertumbuhannya. Penjarangan ini dilakukan ketika
tanaman mentimun berumur 14 HST.
¢)  Penyiangan

Penyiangan di lahan penelitian dilakukan terhadap gulma yang tumbuh di
sekitar areal penelitian. Penyiangan dilakukan secara mekanik yaitu dengan cara
mencabut gulma yang ada di sekitar tanaman dengan menggunakan tangan.
Penyiangan dilakukan setiap minggu. Penyiangan gulma bertujuan agar tidak ada
kompetisi dalam penyerapan unsur hara.
d)- Pemangkasan Pucuk

Pemangkasan pucuk dilakukan pada umur tanaman 15 HST, 20 HST, dan
25 HST dengan menggunakan gunting yang tajam agar tidak terjadi kerusakan
pada tanaman. Perlakuan pemangkasan dilakukan pada ruas pertama dari pucuk

yaitu pertemuan antara batang utama dan tangkai daun teratas (a), di mana
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terdapat satu daun yang telah membuka sempurna (b). Pemangkasan pucuk
dilakukan pada pagi hari yaitu = pukul 09 : 00 WIB (Ahmady, 2015).

Gambar 3.1 Cara Pemangkasan Pucuk Mentimun

e) Pemupukan Susulan

Pemupukan yang diberikan pada budidaya mentimun ini adalah pupuk
TSP (150 kg/ha), KCI(100 kg/ha), dan ZA (300 kg/ha), sesuai dengan
rekomendasi pemupukan untuk budidaya mentimun. Pupuk TSP diberikan ketika
1 minggu sebelum tanam sebanyak 21 g/bedengan. Pupuk KCI, dan ZA diberikan
sebanyak 2 kali pemupukan. Pemupukan pertama dilakukan ketika tanaman
berumur 7 HST, dimana pupuk ZA diberikan sebanyak 1,8 g/ bedengan dan
pupuk KCI sebanyak 0,6 g/bedengan (1/3 anjuran dosis pemupukan berimbang).
Pemupukan kedua dilakukan ketika tanaman berumur 15 HST dengan dosis
pupuk 3,5 g/bedengan dan pupuk KCI dengan dosis 1,18 g/bedengan (2/3 anjuran
dosis pemupukan berimbang) (PT Petrokimia Gresik, 2011). Pemupukan
dilakukan dengan cara ditugal di samping kanan/kiri tanaman = 10 cm dari
tanaman. Setiap kali pemupukan tanah langsung dilakukan penyiraman hingga
cukup basah agar pupuk cepat larut.
f) = Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir dilakukan dengan cara memasang satu ajir atau tiang
penyangga pada setiap tanaman, hal ini bertujuan untuk menopang tanaman agar

dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan buah yang bagus. Pengajiran
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dilakukan seawal mungkin (sebelum tanam) agar tidak mengganggu dan
merusak perakaran tanaman. Tinggi ajir 2 meter.
g)  Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan ketika menunjukkan
tingkat kerusakan yang merugikan secara ekonomis. Hama yang menyerang
mentimun yakni hama lalat buah. Cara pemberantasannya dengan penyemprotan
insektisida dengan dosis 1g/l air, sementara penyakit yang dijumpai yakni

penyakit busuk buah, yang dikendalikan dengan menggunakan fungisida.

3.4.7 Panen

Pemanenan buah pertama dilakukan pada saat tanaman mentimun berumur
36 HST. Panen dilakukan sebanyak lima kali yang dilakukan dengan interval
waktu tiga hari sekali. Kriteria panen yaitu apabila buah telah berwarna hijau
keputih-putihan dan hilangnya duri yang ada pada kulit buah mentimun. Panen
dilakukan dengan cara memetik (memotong) tangkai buah dengan gunting agar

tidak merusak tanaman.

3.5  Parameter Pengamatan
3.5.1 Jumlah Buah (buah)

Penghitungan jumlah buah dilakukan dengan cara menghitung semua buah
tanaman mentimun. Pengamatan ini dilakukan pada saat panen mulai dari panen
pertama sampai panen kelima. Data yang dianalisis adalah data dari panen

pertama sampai panen terakhir.

3.5.2 Bobot Buah Per Buah (gram)

Penimbangan Bobot buah dilakukan dengan cara menimbang buah
perbuah dengan menggunakan timbangan analitik. Pengamatan ini dilakukan pada
saat panen mulai dari panen pertama sampai panen kelima. Data yang dianalisis

adalah data dari panen pertama sampai panen terakhir.

3.5.3 Bobot Buah Per Tanaman (gram)
Penimbangan bobot buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang

buah pertanaman dengan menggunakan timbangan analitik. Pengamatan ini
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dilakukan pada saat panen mulai dari panen pertama sampai panen kelima. Data

yang dianalisis adalah data dari panen pertama sampai panen terakhir.

3.5.4 Bobot Buah Per Bedengan (gram)

Penimbangan bobot buah per bedengan dilakukan dengan cara menimbang
berat seluruh buah perbedengan dengan menggunakan timbangan analitik.
Pengamatan ini dilakukan pada saat panen. Data yang dianalisis adalah data dari

panen pertama sampai panen terakhir.

3.5.5 Panjang Buah (cm)

Pengukuran panjang buah dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal
buah sampai ujung buah tersebut dengan menggunakan meteran. Pengamatan ini
dilakukan pada saat panen mulai dari panen pertama sampai panen kelima. Data

yang dianalisis adalah data dari panen pertama sampai panen terakhir.

3.5.6 Diameter Buah (cm)

Pengukuran diameter buah dilakukan dengan menggunakan jangka sorong
pada bagian tengah buah. Pengamatan ini dilakukan pada saat panen mulai dari
panen pertama sampai panen kelima. Data yang dianalisis adalah data dari panen

pertama sampai panen terakhir.

'\

/ Diameter Mentimun

> Panjang Buah Mentimun

Gambar 3.2 Cara Pengukuran Panjang dan Diameter Buah Mentimun

3.5.7 Berat Basah Tanaman (gram)
Penimbangan berat basah tanaman dilakukan dengan cara menimbang
tanaman menggunakan timbangan analitik. Pengamatan ini dilakukan pada akhir

penelitian.
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3.5.8 Berat Kering Tanaman (gram)
Pegamatan berat kering dilakukan dengan cara memasukkan kedalam oven
dengan suhu 70 °C selama 2x24 jam. Setelah itu tanaman ditimbang dengan

menggunakan timbangan analitik. Pengamatan ini dilakukandi akhir penelitian.

3.6 Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan
Sidik Ragam dengan model linear sebagai berikut:
Yik = p + ai + Bj + (ap)ij + €ijk;
Di mana:
Yik : Hasil pengamatan pada faktor P pada taraf ke -i dan faktor M pada

taraf ke-j dan pada ulangan ke-k

u : Rataan Nilai tengah
ai : Pengaruh faktor pemangkasan pucuk (P) pada taraf ke-i
Bj : Pengaruh faktor jenis mulsa (M) pada taraf ke-j

(ap)ij : Pengaruh interaksi dari faktor P pada taraf ke -i dan faktor M pada taraf
ke-j

Eijk : Pengaruh galat percobaan faktor P pada taraf ke -i dan faktor M pada
taraf ke-j pada ulangan ke —k.

Tabel 3.2 Sidik ragam RAL Faktorial

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
P P-1 JK(P) KT(P) KT(P)/KTG
M M-1 JK(M) KT(M) KT(M)/KTG
PxM (P-1)(M-1) JK(PM) KT(PM) KT(PM)/KTG
Galat PM(r-1) JK(G) KTG
Total PMr-1 JKT

Y

- Jumlah Kudrat Total (JKT) =& Yijk* — FK; Jumlah

pmr’

Keterangan: Faktor Koreksi (FK) =

(i)
Kuadrat Faktor P (JKP) = E“;—f— FK; Jumlah Kuadrat Faktor M (JKM) =

Zﬂ—FK; Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor P dan M{IK(PM)}
myr

=X % — FK — JKP — JKM; Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =JKT-JKPM-JKM-
JKP
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Jika pada analisis sidik ragam perlakuan berbeda nyata, maka dilakukan
Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan yaitu:

KTG
UJD =Ra, p,db galat B —

Keterangan:

a : Taraf Uji Nyata

p : Banyaknya perlakuan

R : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan

KTG : Kuadrat tengah galat
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan
Beradasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Perlakuan pemangkasan pucuk pada umur 20 HST merupakan perlakuan
terbaik dalam meningkatkan jumlah buah, bobot buah per tanaman, bobot
buah per bedeng, dan diameter buah tanaman mentimun

2.~ Mulsa organik merupakan mulsa terbaik yang mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil tanaman mentimun, di mana mulsa organik berupa jerami padi dan
tandan kosong kelapa sawit sama baiknya dalam meningkatkan jumlah
buah, bobot buah per buah, bobot buah per tanaman, bobot buah per bedeng,
diameter buah, berat basah dan berat kering tanaman mentimun.

3. Tidak terdapat interaksi antara pemangkasan pucuk dan jenis mulsa dalam

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.

5.2. Saran

Disarankan melakukan pemangkasan pucuk 20 HST atau penggunaan
mulsa jerami 7 ton/ha untuk budidaya tanaman mentimun, dan jika ketersediaan
mulsa jerami tidak mencukupi bisa menggunakan mulsa tandan kosong kelapa

sawit.
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Mentimun Varietas Hercules F1

Nama Varietas
SK Kementan
Bentuk batang
Bentuk buah
Berat buah

Daya tumbuh
Diameter buah
Panjang buah
Potensi budidaya
Potensi hasil

Rasa buah

Sistem perakaran
Tipe pertumbuhan
Umur berbunga
Umur panen
Warna buah
Bentuk bunga
Warna mahkota bunga

Ketahanan Penyakit

Sumber

: Hercules F1

: 027/Kpts/SR.120/D.2.7/3/2016
: Menjalar atau memanjat

: Silindris dan lurus (tanpa leher)
: 350 - 400 gram

: 85%

:4-5cm

:15-21cm

. Daratan rendah sampai menengah
: 40 ton/ha

: Manis renyah

: Tunggang

: Merambat

: 21 Hari setelah tanam

: 33 - 35 Hari

: Hijau

: Seperti lonceng

: Kuning

: Tahan terhadap penyakit Gemini virus, downy
mildew (penyakit pada tanaman disebabkan oleh

cendawan) dengan gejala umum bercak - bercak

pada bagian tanaman yang terserang dan biasanya

mengakibatkan kematian
:PT. Bisi International Tbk
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Lampiran2. Layout Penelitian

P2My(3)

30cm

PoM,(4)

P1My(2)

PsMy (1)

PoM,(3)

PsMo(4)

P2M;(4)

P1M,(4)

P,M,(4)

PoMy(2)

PsM,(2)

PsMy(3)

50 cm
+—>

P:Mq(4)

P1M,(2)

P1My(2)

P,M;(3)

P2M,(3)

P2Mo(1)

PsM;(4)

P1Mo(3)

PsM>(1)

P2Mq(2)

P1M,(3)

PoM3(2)

P3Mg(1)

PsMy(2)

P1Mq(1)

P>My(1)

P3M3(3)

PaM;(1)

13.2m

PoM;(3)

P2My(2)

PoM;(1)

P:M;(3)

P2Mo(4)

PoMo(4)

PoMg(1)

PoM1(2)

P:M;(1)

P1My(1)

P1M;(4)

P2My(2)

PoM,(4)

PoMy(3)

PsM(3)

P3My(4)

PoM,(2)

PsMy(2)
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Lampiran 3. Layout Per Bedengan

60cm

R —_—

I 40 cm > 0.8m

J
\— _/

|

0.9m
Keterangan:
Luas Lahan = 555 m’
Luas Bedengan = 0.9 x 0.8 m?
Jarak Tanam = 40 x 60 cm
Po = kontrol (Tanpa pemangkasan)
Py = pemangkasan pucuk 15 HST
P> = pemangkasan pucuk 20 HST
P3 = pemangkasan pucuk 25 HST
Mo = mulsa anorganik (plastik hitam perak)
M, = mulsa jerami padi 7 ton/ha atau 700 gram/bedengan

M, = mulsa tankos 7 ton/ha atau 700 gram/bedengan



Lampiran 4. Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Lahan dan
Pembuatan bedengan

Pembersihan areal dari gulma kemudian
pembuatan bedengan ukuran 0.8 x 0.9 m

v

Pengukuran pH dan
Pemupukan Dasar

}

Aplikasi Mulsa

v

Penanaman

!

Pemeliharaan

!

Pengamatan

!

Panen

!

Analisis Data

Karena tanahnya bersifat asam maka
dilakukan pengapuran dolomite sebanyak
0.35 g/bedeng agar pH tanaha optimal.
Kemudian aplikasi pupuk kandang ayam
sebanyak 0.72 g/bedengan dan diberikan
1minggu setelah aplikasi dolomite

Mulsa jerami padi dan TKKS diberikan
dengan dosis 7 ton/ha 1 minggu sebelum
tanam

/ /

1

Penanaman dilakukan pada sore hari dengan
kedalaman 1 cm, dan jarak tanam 40 x 60.

Penyiraman

Penjarangan

Penyiangan

Pemangkasan pucuk dilakukan pada
umur tanaman 15 HST, 20 HST, dan 25
HST

e Pemupukan susulan

e Pengendalian Hama dan Penyakit

Jumlah buah

Bobot buah perbuah
Bobot buah pertanaman
Bobot buah perbedeng
Panjang buah

Diameter buah

Berat basah

Berat kering

NN E
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Lampiran 5. Perhitungan Takaran Dolomite

Luas Lahan :1lha
£ 10.000 m?

Luas Bedengan :0,9mx0,8m
10,72 m°

pH : pH optimal - pH lahan yang digunakan
:6-4.6

Selisihnya 14

Kebutuhan Dolomit : 4.93 ton
:4.930 kg (Litbang Pertanian, 2009)

Jadi Kebutuhan dolomit perbedengan yaitu

0,72 m?
=———— x493 ton/ha
10.000 m?

0,72 m? 4930 kg/h
= = X . = |
10.000 m?

_3.550 kg/m”’
~ 10.000

= 0.35 kg/bedengan
= 350 g/bedengan
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Lampiran 6. Perhitungan Takaran Mulsa/ Bedengan

Luas Lahan :1lha

£ 10.000 m?
Luas Bedengan :0,9mx0,8m

10,72 m°
Kebutuhan Mulsa :7ton

: 7.000 kg

Jadi Kebutuhan mulsa perbedengan yaitu

0,72 m?
=——— x7 ton/ha
10.000 m?

0,72 m? 7.000 kg/h
=— x7. a
10.000 m?

_5.040 kg/m’
~ 10.000

= 0,5 kg/bedengan
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Lampiran 7. Perhitungan Dosis Pupuk/Bedengan

Luas Lahan :1lha

1 10.000 m?
Luas Bedengan :0,9mx0,8m

20,72 m°
Kebutuhan pupuk TSP : 150 kg

: 150.000 gram
Kebutuhan pupuk ZA : 300 kg

: 300.000 gram
Kebutuhan pupuk KCI : 100 kg

: 100.000 gram

Jadi Kebutuhan Pupuk perbedengan yaitu
a. Pupuk TSP
0,72 m?

= x150kg/h
10.000 m * 120 ke/ha

= 0,01 kg/m?

= 10 g/bedengan

10 g

4 tanaman

= 2,5 g/ tanaman

b. Pupuk ZA
1) Pemupukan pertama (7HST), 1/3 anjuran dosis pemupukan.

50,72 m? 100 .
= 10000 m2 * 100 ke/ha

=0,0072 kg/m?

= 7,2 g/bedengan
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7.2z

1 4 tanaman
= 1,8 g/ tanaman

2) Pemupukan kedua (15 HST), 2/3 anjuran dosis pemupukan.

_072m’ 200 ke/h
T 10000m? 8

='0,014 kg/m*

= 14 g/bedengan

14 g

" 4 tanaman
= 3,5 g/ tanaman

c. Pupuk KCI

1) Pemupukan pertama (7HST), 1/3 anjuran dosis pemupukan.

0,72 m’ 33,4 ka/h
= ———— — x 33, a
10.000 m?2 ke/

=0,0024 kg/m?

= 2,4g/bedengan

24z

P 4 tanaman

= 0,6 g/ tanaman
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2) Pemupukan kedua (15 HST), 2/3 anjuran dosis pemupukan.

_g072m 66,6 kg/h
= 10000 m2 066 ke/ha

=0,0047 kg/m?

= 4,7 g/bedengan

47z

I 4 tanaman

= 1,18 g/ tanaman
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Lampiran 8. Perhitungan Dosis Pupuk Kandang Ayam/Bedengan

Luas Lahan :1lha

1 10.000 m?
Luas Bedengan :0,9mx0,8m

20,72 m°
Kebutuhan pupuk Kandang : 10 Ton

: 10.000 kg

Jadi Kebutuhan Dosis Pupuk Kandang Ayam vyaitu:

_luas bedengan

" luas lahan 1 ha

% dosis pupuk/ha

0,72 m* 10.000 kg/h
= ——— x 10. a
10.000 m?

_ 7.200 kg/ha
~ 10.000

= 0,72 kg/m?/ bedengan

=720 g/m?
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Lampiran 9. Konversi Potensi Hasil Mentimun

Luas Lahan :1lha

: 10.000 m?
Luas Lahan yang digunakan : 55.5 m?
Potensi hasil/ha 40 Ton

: 40.000 kg

Jadi Potensi hasil /bedengan yaitu:

_ luas lahan yang digunakan

tensi hasil/h
luas lahan 1 ha x potensi hasil/ha

=555 m’ 40.000 ka/h
= 10.000 m2 * ¥0-000 kg/ha

_ 222 kg/ha
48 bedengan

= 4,62 kg/m?/ bedengan
= 4,62/ 4 tanaman

= 1,16 kg/tanaman
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Lampiran 10. Kalkulasi Produktivitas Tanaman Mentimun

Luas Lahan :1lha

£ 10.000 m?
Luas Lahan yang digunakan : 55.5 m?
Hasil Panen : 220 kg

Jadi produktivitas tanaman mentimun yaitu:

= Hasil panen x (1 hektar : luas lahan yang digunakan)
=220 kg x (10.000 : 55.5)

=220 kg x 180

= 39.600 kg/ha

= 39.6 ton/ha
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Lampiran 11. Tabel Ringkasan Sidik Ragam

F Hitung
No Parameter Pengamatan Pemangkasan Jenis . KK (%)
Pucuk Mulsa Interaksi

1 Jumlah Buah 3.31 11.56" 0.4" 22.07
2 Bobot Buah Per buah 483" 3.86° 0.53" 9.83
3 Bobot Buah Per tanaman 7.077 16.62" 0.30" 21.58
4 Bobot Buah Per bedeng 7.04” 16.59™ 0.30" 21.6
5 Panjang Buah 025" 1.56 " 1.76" 4.11
6 Diameter Buah 4.26" 3.29" 0.65" 6.37
7 Berat Basah tanaman 455" 537 1.27" 23.47
8 Berat Kering tanaman 458" 5.34" 0.33" 22.29

Keterangan:

tn : tidak nyata

* : berbeda nyata

> : sangat berbeda nyata

KK . koefisien keragaman
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Lampiran 12. Jumlah Buah

Hasil Sidik Ragam Jumlah Buah Tanaman Mentimun

. F-tabel
SK DB JK KT F-hitung Keterangan
5% 1%
P. Pucuk 3 6.40 2.13 3.31 2.87 4.38 *
Jenis Mulsa 2 14.91 7.46 11.56 3.26 5.25 *ok
Intraksi 6 1.53 0.26 0.40 2.36 3.35 tn
Galat 36 23.21 0.64
Total 47
KK =22.07%
Keterangan : tn = Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)

*%*

FK
JKT

JKP

JKM

JK (P x M)

JKG

KK

Sangat berbeda nyata (P<0.01

174,60%/48 = 635,11

= 22428%+4%+.. +46° FK
= 46,05

= 40,40° + 44,60 + 50,40% + 39.20° - FK
4x3

=6,40

= 45.80% + 66.40°+ 62,40° — FK
4x4

=6.40

= 9,60% +11,80° +... +14.20* FK — JKP — JKM
4

=1491

= JKT — JKP = JKM - JK PxM
=2321

(V0,64/3,64) x 100%
22,07%
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Uji Lanjut Jumlah Buah Tanaman Mentimun

Duncan's Multiple Range Test for JB
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 36
Error Mean Square 0.644722
Number of Means 2 3 4
Critical Range .6648 .6989 .7211
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N PP
A 4.2000 12 P2
A
B A 3.7167 L7} P1
B
B 3.3667 12 Po
B
B 3.2667 12 P3

Duncan's Multiple Range Test for JB
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 36

Error Mean Square 0.644722

Number of Means 2 3

Critical Range .5757 .6053

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N M

A 4.1500 16 M1
A
A 3.9000 16 M2

B 2.8625 16 Mo



Lampiran 13. Bobot Buah Per Buah
Hasil Sidik Ragam Bobot Buah Per Buah

) F-tabel
SK DB JK KT F-hitung Keterangan
5% 1%
p. pucuk 3 8284.07  2761.36 4.83 2.87 4.38 *k
JedliS 2 442046 221023  3.86 3.26 5.25 .
mulsa
Intraksi 6 1819.31  303.22 0.53 2.36 3.35 tn
Galat 36 20594.63  572.07
Total 47
KK = 9.83%
Keterangan : tn = Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
FK = 11684,75%/48 = 2844445.47
JKT = 254,51% + 241,91% + 255,452 +... + 202,57 — FK
=35118.47
JKP = 2789,67% + 3131,33% + 3013,90% + 2749,85% — FK
4x3
=8284.07
JKM = 3678,11% + 4013.80%+ 3992.84° — FK
4x4
= 4420.46
JK(PxM) = 88348%+999,53% + ... +959.15° FK — JKP — JKM
4
=1819.31
JKG = JKT — JKP — JKM — JK PxM
= 20594.63
KK (V572.07/243.43) x 100%

9.83%
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Uji Lanjut Bobot Buah Per Buah

Duncan's Multiple Range Test for BBB

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 36
Error Mean Square 682.1064
Number of Means 2 3
Critical Range 21.62 22.73

4

23.46

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

A
A
B A
B
B @
C
C

Duncan's Multiple Range Test for BBB

Mean

260.94

251.16

232.47

229.15

N PP
12 P1
12 P2
12 Po
12 P3

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 36
Error Mean Square 572.0731
Number of Means 2 3
Critical Range 17.15 18.03

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

Mean

250.862

249,553

229.882

N M
16 M1
16 M2
16 Mo
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Lampiran 14. Bobot Buah Per Tanaman

Hasil Sidik Ragam Bobot Buah Per Tanaman

E- F-tabel
SK DB JK KT hi Keterangan

itung 5% 1%

p: pucuk 3 779616.35 259872.12 7.07 2.87 4.38 e

1 2 1221354.78  610677.39 1662  3.26 525 .

mulsa

Intraksi 6 66419.54 11069.92 0.30 2.36 3.35 tn

Galat 36 1322744.65  36742.91

Total 47

KK'=21.58%

Keterangan : tn = Tidak Nyata

* = Berbeda nyata (P<0.05)

*%*

Sangat berbeda nyata (P<0.01)

FK = 42637.06%/48 = 37873313.67
JKT = 509,012 + 677,36% +812,34% +... + 855,33 - FK
=3390135.31
JKP =9400,99% + 11525.45° + 12718,77% + 8991,84° — FK
4x3
= 779616.35
JKM = 666,07° + 1033,09% + 965,66 — FK
4x4
=1221354.78
JK(PxM) = 2109,77% + 283974 + ... +3288.38%- FK — JKP — JKM
4
= 66419.54
JKG = JKT — JKP — JKM — JK PxM
= 1322744.65
KK (\36742,91/888.27) x 100%

21,58%
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Uji Lanjut Bobot Buah Per Tanaman

Duncan's Multiple Range Test for BBT
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 36

Error Mean Square 2429.101

Number of Means 2 3 4
Critical Range 40.81 42.90 44,26

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PP
A 1059.90 12 P2
A
A 960.45 12 P1
B 783.42 12 Po
B
B 749.32 12 P3

Duncan's Multiple Range Test for BBT
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 36

Error Mean Square 2429.101

Number of Means 2 3

Critical Range 35.34 37.15

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N M

A 1033.09 16 M1
A
A 965.66 16 M2

B 666.07 16 Mo



Lampiran 15. Bobot Buah Per Bedeng
Hasil Sidik Ragam Bobot Buah Per Bedeng

*%*

F- F-tabel
SK DB JK KT hi Keterangan

itung 5% 1%

Pr 3 19458830.26  6486276.75 7.04 2.87 4.38 o

pucuk

1503 2 3055733751 15278668.75 1659  3.26 525 .

mulsa

Intraksi 6 1668890.77 278148.46 0.30 2.36 3.35 tn

Galat 36 33150873.33 920857.59

Total 47

KK =21.60%

Keterangan: tn = Tidak Nyata

* = Berbeda nyata (P<0.05)

FK
JKT

JKP

JKM

JK (P x M)

JKG

KK

Sangat berbeda nyata (P<0.01)

213215.51%/48 = 947101118.85

2545.05% + 3386.78% +4061.48% +... + 4276.67° — FK

= 84835931.87
= 47035.16° + 57627.27> + 63593.87% + 44959,21° - FK
4x3

= 19458830.26

= 53285,54% + 82647,23° + 77282,74° — FK
4x4

= 30557337.51

= 10548,84% + 18691,13% + ... +16441.90* FK — JKP — JKM
4

= 1668890.77

JKT — JKP —JKM - JK PxM
=33150873.33

(V920857.59/4441.99) x 100%
21,60%
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Uji Lanjut Bobot Buah Per Bedeng

Duncan's Multiple Range Test for BBD
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 36

Error Mean Square 39369.08

Number of Means 2 3 4
Critical Range 164.3 172.7 178.2

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PP
A 5299.49 12 P2
A
A 4802.27 12 P1
B 3919.60 12 PO
B
B 3746.60 2 P3

Duncan's Multiple Range Test for BBD
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 36
Error Mean Square 39369.08
Number of Means 2 3
Critical Range 142.3 149.6

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N M
A 5165.45 16 M1
A
A 4830.17 16 M2

B 3330.35 16 Mo



Lampiran 16. Panjang Buah

Hasil Sidik Ragam Panjang Buah

) F-tabel
SK DB JK KT F-hitung Keterangan
5% 1%

p. pucuk 3 0.47 0.16 0.25 2.87 4.38 tn
jenis mulsa 2 1.95 0.98 1.56 3.26 5.25 tn
Intraksi 6 6.61 1.10 1.76 2.36 3.35 tn
Galat 36 22.54 0.63

Total 47
KK'=4.11%
Keterangan : tn = Tidak Nyata

* = Berbeda nyata (P<0.05)

*%*

Sangat berbeda nyata (P<0.01)

FK = 924.14%/48 = 17792.39
JKT = 20,68° + 18,89% +18,51° +... + 18,02> - FK
=31.57
JKP = 230,86° + 231,92 + 232,19° + 229,17° - FK
4x3
=0.47
JKM = 303,52% + 310,83+ 309,79° - FK
4x4
=1.95
JK(PxM) = 75972+ 74,32% + ... +76.99° FK — JKP — JKM
4
=6.61
JKG = JKT - JKP — JKM — JK PxM
= 2254
KK (V0.63/19.25) x 100%

4,11%
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Lampiran 17. Diameter Buah
Hasil Sidik Ragam Diameter Buah

. F-tabel
SK DB JK KT F-hitung Keterangan
5% 1%

p. pucuk 3 0.95 0.32 4.26 2.87 4.38 *
jenis mulsa 2 0.49 0.24 3.29 3.26 5.25 *
Intraksi 6 0.29 0.05 0.65 2.36 3.35 tn
Galat 36 2.66 0.07

Total 47

KK =6.37%
Keterangan : tn = Tidak Nyata

* = Berbeda nyata (P<0.05)

**

Sangat berbeda nyata (P<0.01)

FK = 205,04%/48 = 875,86
JKT = 4,252 +3.982 +4,27° +... + 4,09° - FK
=438
JKP =51,29° + 52,60 + 52,65° +48,50° — FK
4x3
=0,95
JKM = 66,30 + 70,24% + 68,50° — FK
4x4
=0,49
JK(PxM) = 1683*+17,84° + ... +16.56°- FK — JKP — JKM
4
=0,29
JKG = JKT — JKP — JKM — JK PxM
=266
KK (\0,07/4,27) x 100%

6,37%



Uji Lanjut Diameter Buah

Duncan's Multiple Range Test for DB
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 36

Error Mean Square 0.083329

Number of Means 2 3 4

Critical Range .2390 .2513 .2593

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PP

A 4.39 12 P2
A
A 4.38 12 P1
A
A 4.27 12 Po
B 4.04 12 P3

Duncan's Multiple Range Test for DB
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 36
Error Mean Square 0.083329
Number of Means 2 3
Critical Range .1950 .2050

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N M
A 4.39 16 M1
A
B A 4.28 16 M2
B
B 4.14 16 Mo



Lampiran 18. Berat Basah Tanaman

Hasil Sidik Ragam Berat Basah Tanaman

E- F-tabel
SK DB JK KT hi Keterangan

itung 5% 1%

p. pucuk 3 54210.45  18070.15 4.55 2.87 4.38 ok

jenis

s 2 42041.71  21020.86 5.30 3.26 5.25 .

Intraksi 6 30253.80  5042.299 1.27 2.36 3.35 tn

Galat 36 142820.85  3967.246

Total 47

KK =23.47%

Keterangan : tn = Tidak Nyata

* = Berbeda nyata (P<0.05)

*%

FK
JKT

JKP

JKM

IK (P x M)

JKG

KK

Sangat berbeda nyata (P<0.01)

12882,44°/48 = 3457442.92

184,40% + 221,072 +306,17% +... + 216,43* - FK
= 269326.80

= 2872,94° + 3713,02% + 3520,20% +2776,28% — FK
4x3

=54210.45

= 3643,28% + 4756,01° + 4483,15* — FK
4x4
=42041.71

= 841,96% +914,26° + ... +1018,92* FK — JKP — JKM
4
30253.80

JKT — JKP —JKM — JK PXxM
=142820.85

(V3967.25/268.38) x 100%
23,47%
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Uji Lanjut Berat Basah Tanaman

Duncan's Multiple Range Test for BBS

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 36

Error Mean Square 4364.403

Number of Means 2 3 4
Critical Range 54.70 57.50 59.33

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PP
A 309.42 12 P1
A
A 293.35 12 P2
A
A 239.41 12 Po
B 231.36 12 P3

Duncan's Multiple Range Test for BBS
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate,
experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 36
Error Mean Square 4364.403
Number of Means 2 3
Critical Range 47 .37 49.80

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N M
A 297.25 16 M1
A
A 280.20 16 M2
B 227.71 16 Mo

not the
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Lampiran 19. Berat Kering Tanaman

Hasil Sidik Ragam Berat Kering Tanaman

SK DB K KT F-hitung F-tabel Keterangan
5% 1%
P. Pucuk 3 353.65 117.88 4,58 2.87 4.38 *x
Jenis Mulsa 2 274.63 137.31 5.34 3.26 5.25 ok
Intraksi 6 50.5 8.42 0.33 2.36 3.35 tn
Galat 36 925.63 25.71
Total 47
KK = 22.29%
Keterangan : tn = Tidak Nyata
* = Berbeda nyata (P<0.05)
** = Sangat berbeda nyata (P<0.01)
FK = 1091,85%/48 = 24836,18
JKT = 19,122 + 21,532 +19,02% +... + 17,11 - FK
= 1604,40
JKP = 248,95 + 306,36° + 303,68° +232,86° — FK
4x3
= 353,65
JKM = 309,84% + 392,05° + 389,96 — FK
4 x4
= 274,63
JK(PxM) = 7315*+70,31% +... +83.82% FK — JKP — JKM
4
= 50,50
JKG = JKT — JKP — JKM — JK PxM
= 925,63
KK (V25,71/22,5) x 100%

22,29%
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Uji Lanjut Berat Kering Tanaman

Duncan's Multiple Range Test for BK
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate,
experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 36

Error Mean Square 25.71182

Number of Means 2 3 4
Critical Range 4.198 4.414 4.554

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PP
A 25.530 12 P1
A
A 25.307 12 P2
B 20.746 12 Po
B
B 19.405 12 P3

Duncan's Multiple Range Test for BK
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate,
experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 36
Error Mean Square 25.71182
Number of Means 2 3
Critical Range 3.636 3.822

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N M
A 24.503 16 M1
A
A 24.373 16 M2
B 19.365 16 Mo

not the

not the
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian

— Keterangan:
5 (a) Pengukuran pH tanah, (b) Aplikasi dolomite, (c) Perlakuan penelitian,

7 S @ (d) Pemangkasan pucuk 15 HST/P1, (e) Pemangkasan pucuk 20 HST/P2,
B 9 (f) Pemangkasan pucuk 25 HST /P3

uenelu

66



© ) (i)

Keterangan:

(9) Pertumbuhan dan perkembangan tanaman mentimun, (h) Tanaman mentimun
memasuki fase generatif/berbunga, (i) Panen, (j) Hama lalat buah pada tanaman
mentimun, (k) Penimbangan bobot buah mentimun, (I) Pengukuran panjang buah, (m)
Pengukuran diameter buah
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